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RINGRASAN

Perancangan dan Pembuatan Alat Pencampur hotoran ternak, Gunatoro,
0219031011035, 2004, ... hlm.

Penpelolahan kotoran ternak merupakan sualu cara vang tepat umtuk
memantfaatkan sesuatn yang fidak berguna memadi sesuatu vang lebih berpuna.
Biogas adalah salah satu hasil dan pengelolahan kotoran temak yang merupakan
sebagar altermanf penpgant bahan bakar minyak yang kini memilki harga lebih
mahal. Tujuan dan provek akhir i adalah merancang dan membual pencampur
kotoran termak  pada alat penghasil biogas. Schingga pengadukan nantinya tidak
dilakukan secara manual menppunakan tangan vang memperolch  hasil
pengadukan lebih merata.

Penehtian 1 dilakukan di laboratorium Program Studi Teknik Mesin
Universitas Jember pada bulan Jul sampai Desember 2005, Bahan percobaan
vang digunakan adalah kotoran sapi Lintuk menpup kena dan alat pencampur
kotaran ternak vang mengeunakan prinsip kenja dan blender.

Hasil yang diperoleh dan perancangan dan perhitungan i adalah
diperoleh dava P 0345 Kw. Baban pores 5 40 C dengan kekuatan tank op =
55 kg/mm® sehingga tiperoleh diameter poros ds - 20 mm Bamalan vang
digunakan adalah bantalan gelinding dengan no 6204 yang memiliki spesilik
diameter dalam d = 20 mm, diameter luar D 47 mm, tngei B - 14 mm,
Kapasitas dinaoms C = 000 kg, kapasias statis ( C, ) =635 kg

Eesimpulan yvang didapat dari hasil pengujian dan pembabasan adalah alal
pencampur kotoran ternak dapal mencampur kotoran sap Jdan ar hingea merata

yang membutubkan waktu | menit untuk satu kali proses pengadukan.

Tekmk Mesin, Program Studi Teknak, Tnversitas Jember.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

KATA PENGANTAR

Syukur Alhamdulillah penulis panjatkan kepada Allah SWT awms segala
rahmat dan karunia-Nya. sehingga penulis dapal menyelesaikan laporan proyek
akhir yang berjudul “Perungcangan dan Pembuatan Alat Pencampur Kotoran
Ternak pada Alat Penghasil Biogas™. Laporan ini disusun untuk memenuhi salah
satr syarat dalam menyelesatkan pendidikan diploma tiga (DI} pada Jurusan
Mesin, Program Studi Teknik, Universitas Jember.

Penyusun lapaoran ini tidak lepas dar bantuan berbagai pihak, oleh karena
ity penulis ingin menyampaikan ucapan terima kasih vang tiada terhingga kepada:
1. Ir. Widyono Hadi, MT., selaku Dekan Program Studi Teknik Universitas

Jember;

2. Santoso Mulyadi, 5. T.M.T selaku Dosen Pebimbing I, dan Sumarji, 5.7,
M.T.. selaku Dosen Pembimbing I1 yang tclah meluangkan wakiu dan pikiran
serta perhuatiannya guna memberikan bimbingan dan pengarshan demi
lerselesmnya penulisan laporan ini;

3. rekan kerjaku Margo dan Manang serta Sujal, yang telah membanm dan
membenkan dorongan.

4. teman-tcman seangkatan dan seperjuangan “Mesin 20027 dan semua pihak
vang tidak dapat disebutkan satu per satu, terima kasib untuk kalian semua.

Penulis juga menernima segala kritik dan saran dan semua pihak demi

kesempumnaan laporan ini. Akhirnya penolis berharap, semopa whisan ini dapat
bermantaat.
Termnber, Oktober 2006 Penulis

il


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DAFTAR 151

EEATANEAN FUDRTE: o i it pniisni b Sl

HALAMAN MOTTO ...

Halaman

ii

111

HALAMAN PERNYATAAN ... i imsvmsintisines sisssssts sssnsnissiossnsas sash

HALAMAN PENGESAHAN ...

v

KATA PENGANTAR ..........ccccoev,

BAB 1. PENDAHULUAN ...
1.1 Latar Belakang ...

LI Perumusan Masalal . i reis st smnns
30 2L R L PSSR LR
1.5 Batasan Masalah ...........coccevnivcnnnian
1.6 Metode Penulisan Laporan ...................
BAB X. TINJAUAN PUSTAKA S il ersnivmsci ita
£.1 BIogas (Gaas BIOY .......cconoremmmmmrrmesrsimmriisirns i sesnsbassis s smaams s s
2.1 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Produksi Gas bio ...
23 Cara Pembuatan Blogas ... i

vl
vil

viii

¥l

fad L]

LY ]

1.4 Froses Pencampuran .

241 Dehinis Mencampur .......oceeeieeenn.

2.4.2 Faktor yang Penting pada Peocampuran ..
2.5 Menghitung Viskosilas ...
2.6 Perancangan Daya ...,
L7 Perancangan Pulley dan Sabuk V'

y1il

B S ah =] O Gh LR 4w


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BAR 3.

BAB 4.

BAB 5. KESIMPULANDANSARAN ..
LB e S LR N

2.8 Perancangan Poros ...

2.9 Perancangan Pasak .................

210 Perancangan Bantalan (Bearing).......................
METODOLOGI PENELITIAN ...,

3.1 Wakia dan Tempat .................
£ 788 3 o R

L F B P I

3.2 Alat dan Bahan .........coceevennn,
Al LA A e

I L L

3.3 Metode Pelaksanaan ...,
Al A ERPeREADY o e e
33 L SN ESTRPRHIN ... ... o oo s i i anianis
F.33 PEranCaRIan L. i ssaiassiia
334 Pembusbaty AlSt o e
B LT PR e S
33O P A o L S s
3.3.7 Pooyempumaan ...

3.3.8 Mctode Penarikan Kesimpulan ...

5:3.9 Pemnbuntan Lapotin ol i O s

3.3.10 Diagram Alir Perancangan .................ooviessissennis
HASIL DAN PEMBAHASAN ... ...,

4.1 Hasil Perancangan ...................o...
4.2 Analisa Hasil Pengujian ...

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN

x


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

2.1

/2

23
4.1

DAFTAR TABEL

Komposisi Gas dalam Gasbio (%) antara Kotoran Sapi dan

Campuran Kotoran Ternak dengan Sisa Pertanian. .....occviieennnes
Kandungan Rata-Rata Bahan Kering Reberapa Kotoran. .oveeiioeene.

Faktor Koreksl ..o erersesssnsanes

Data Hasil Percobaan untuk pencampuran menggunakan

saringan 8 mess ... G e v e AR

Halaman

.

31



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

21
2.2
23

-
£l

31
4.1
4.2

DAFTAR GAMBAR

Halaman

Bletode Mencar] WiSKOSITaS | e rraansn s rerenras s 1 atbsdass s in

Ry IR e L e N R L s S s s

Claya geser pada PESHEK ....covisiirmsmssisiisnnseasisiin,
Flow Chart Perancangan dan Pembuatan Pencampur Kotoran Temak ...,
Alat Pencampur Kotoran Temak ... ..cnremminnn

Baling-Baling Pengaduk ..........

Xi

.10
. 12

13
1%
26

7.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

@ LK P PRATALA

UNVFASTIAG EMAFR |

BAR 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kotoran termak dapat dipastikan bersifat kotor, mempunyai ban tidak
sedap, menjijikkan dan sederet kejelekan lainnya. Angpgapan seperti ini memang
tidak salah sebab tanpa perlakuan apapun keadaannya memang demikian. Tidak
mengherankan kalau kotoran temak ind sering menimbulkan masalah dari pada
mendatangkan mafaar.

Sifat-sifat jelek dari kotoran ternak ini sering menimbulkan benturan
kepentingan. 1) satu sisi kita sedang menggalakkan petermakan untuk memenuhi
kebutuhan konsumsi daging. susu, dan telur, tetapi di sisi lain lahan yang tersedia
untuk lokasi peternakan semakin terbatas karena berbenturan kepentingan dengan
lokasi pernukiman penduduk, Mendirikan peternakan di lokasi yang dekat dengan
perumahan penduduk akan diperotes oleh penduduk sekitarnya karena adanya
pencernaran yang diimbulkan oleh kotoran ternak. Tidak mengherankan kalau
lokasi peternakan biasanyan didirfkan di lokasi yang jauh dan pemukiman
penduduk.

Jika tidak dikelola dengan baik, kotoran ternak dapat menurunkan mum
lingkungan (keschatan) dan menggangpu kenikmatan masvarakat. Tumpukan
kotoran ternak vang tercecer akan terbuwa oleh aliran air hujan ke dacrah-dacrah
yang lebih rendah yang menimbulkan terjadinya pencemaran lingkungan.
Misalnya pencemaran air tanah, i mana air tanah merupakan sumber mata air
yang digunakan oleh masyarakat dalam kehidupan sehari-hari pada umumnyo

Permasalaban sekarang, bagaimana mengurangl nisiko pencemaran vang
ditimbulkan oleh kotoran ternak. Salah satn pemecahan masalah tersebut, yaitu

memanfaatkan kotoran tersebut untuk keperluan lain yang lebih bermanfaat. Salah
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satu contehnys melakukan pemanfaatan kotoran ternak untuk bahan penghasil
biogns.

Riogas adalah bahan bakar yang diperoleh dari baban-bahan orgamk,
termasuk kotoran manusia, kotoran hewan, sisa-sisa pertanian, ataupun campurHn
melaui proses permentasi dan pembusukan oleh bakler anaerobic.

Penppunasn kotoran termak sebagai bahan pembuat bogas merupakan
salah satu pilihan yang tepat sebagai alternatif pemecahan permasalahan. Untuk
memproses kotoran ternak mejadi biogas, maka diperlukan sebuah alat yaitu alat
penghasil biogas yang terdini dari drum dan saluran saja.

Dengan teknologi sederhana ini, kotoran ternak yang tadinya hanya
mencemari lingkungan, maka dapal diubah menjadi sumber encrgl yang sangal
bermanfaat. Pada alat penghasil biogas vang pernah dibuat masih belum memiliki
manfaat yang maksimal. Hal ini dikarenakan pada alat vang ada pada umumnya
memiliki kekurangan yait proses pencampurannya masih tergolong mamuaal
{Seticwan, 19916),

Saal proses pencampuran secara manwal terjadi berapa masalah yaitu
timbulnva lapisan-lapisan vang tidak merata antara kotoran termak dan air, hal ind
dischabkan oleh pengadukan vang kurang baik. Untuk memecahkan masalah ini
biasanya pada alat penghasil gas hio ditambah dengan alat pengaduk untuk

mencampur antara kotoran dan air schingga diperoleh hasil vang merata.

1.2 Pernmusan Masalah
Pada perancangan alat penghasil biogas ind didesain dengan menambah
sehuah alat  pencampur. Alat pencampur ini digerakkan dengan menggunakan

pengperak motor sehingpa dapat menghasilkan campuran yang lebih merata dan
efckul
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1.} Tujuan

Dalam pelaksangan proyek akhir ini khususnya pembuatan alat penghasil
biogas memiliki beberapa tujuan, yaitu membuat alat pengaduk kotoran ternak
untuk menggantikan pengadukan secara manual.

1.4 Manfaat
Sedangkan manfaat vang diperoleh dar pembuatan alar pengaduk, antara
lain :
I. Hasil dari proses pengadukan antara kotoran ternak dan air yang lebih
MErala.

B

Selain i proses pengadukan menggunakan alat penpaduk ini waktu vana
dibutuhkan lebih cepat dibandingkan dengan pengadukan secars manual.
3. Membaniu kerja dalam proses pembuatan biopas khususnva pada proses

pencampuran antara kotoran ternak dan air.

1.4 Batasan Masalah
Dalam perancangan dan pembuatan alat pengaduk  koloran  ternak.
permasalahan vang dibahas meliputi
I. Perancangan dan perhitungan dava yang dibutuhkan.
Perancangan dan perhitungan pulley dan sabuk - V vang digunakan.
Perancangan dan perhitungan poros
Perancangan dan perhitungan pasak

N

Perancangan dan perhitungan bantalan
6. Kotorun ternak yang digunakan scbagai bahan penghasil biogas adalah
kotoran sapi.
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1.5 Metode Penuolisan Laporan
Metode penulisan laporan proyek akhir ini dibagi beberapa bab, yaitu ;

BAB 1.

RAR 2,

BAB 3,

BARB 4.

BAB 5.

PENDAHULUAN

Berisi tentang latar belakang, rumusan masalah tujuan dan manfaat,
batazan masalah, dan metode penulisan laporan.

TINJAUAN PUSTAKA :

Berisi tentang uraian sccara teoritis mengenai hal-hal yang mendasari
peramcangan dan pembuatan alat pengaduk kotoran ternak.

METODE PENELITIAN

Berisi tentang peralatan, bahan, tempat dan waktu serta proses yang
mendasari terbentuknya alat pengaduk kotoran ternak

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berisi hasil pengujian dan pembahasan hasil pengujian.
KESIMPULAN DAN SARAN

Herisi kesimpulan dan saran dari laporan proyek akhir.

DAFTAR PIISTAKA

Berisi tentang literatur yang mendukung laporan provek akhir.

LAMPIRAN

Berisi penjelasan yang tidak 1erlampir pada bab,
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Biogas {(Gas Bio)

Biogas adalah campuran beberapa pas. tergolong bahan bakar gas vang
merupakan hasil fermentasi dar bahan organik dalam kondisi anaerob (tertutup tanpa
oksigen dari udara Juar), dan pas yang dominan adalah gas metan (CHy) dan gas
karbondioksida (CO3). Gas bio memiliki kalor vang cukup tinggi. vaitu kisaran 4800-
6700 kkal'm®, untuk gas metan murni (100%) mempunyai nilai kalor 8900 kkal/m®
{Nurtjahva, 2003).

Bahan gas bio dapat diperoleh dari limbah pertanian yang basah. kotoran
hewan, kotoran manusia dan campurannya. Perbandingan kisaran komposisi gas
dalam gas bio antara kotoran sapi dan campuran ternak dengan sisi pertanian dapat
dilihat pada Tabel 2.1 (Nurtjahya, 2003).

Tabel 2.1 Komposisi Gas dalam Gasbio (%) antara Koloran Sapi dan
Campuran Kotoran Ternak dengan Sisa Pertanian.
Campuran kotoran

Tenis Gas Kotoran sapi ternak dan sisa

5 = - pertanian
Metan (CHs) 65,7 54 - 70
Karbondioksida (COk) 27.0 4527
Nitrogen (N1} 23 k35 -3.0
Karbonmonoksida (CO) 0,0 i1
Oksigen (04) 0,1 6,0
Propen (C3Hy) 0.7 -
Hidrogen sulfida (1 II‘:} tidak terkur sedikit sekali
Nilai kalor (kkalim®) 6513 : 4806700

Sumber | Nurtjahya, E., dkk.

L= 1]
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Pembentukan gas bio dilakukan oleh mikroba pada situssi anacrob, yang
meliputi tiga tahap, yaitu whap hidrolisis, shap pengasaman, dan tahap metanogenik,
Pada tahap hidrohsis tegadi pelarutan bahan-bahan orpaik mudsh lamit dan
pencernuan organik vang komplek menjadi sederbana, perubabhan struktur bentuk
primer menjadi bentuk monomer. Pada tahap pengasaman komponen monomer {gula
sederhana) yang terbentuk pada tahap hidrolisis akan menjadi bahan makanan hagi
bakten pembentuk asam. Produk akhir dari pula-gula sederhana pada tahap ini akan
dihasilkan asam asetat, propionat, format, laktat, alkohol, dan sedikit butirat, pas
karbodioksida. hidrogen dan amoniak. Sedangkan pada tahap metanogenik adalah
proses pembentukan gas metan (Murtjahya, 2003),

2.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Produksi Gas Bio
Selmn bahan baku isian, maka ada faktor lain yang mempengaruhi produksi
gas bio antara lain (Pusat Pendidikan Tenaga Kesehatan, 1987):
1. Derajat keasaman.

Suatu cairan mempiunyai tingkat'derajat keasaman'kebebasan dan secara
kimiawi diukur dengan pH nya Untuk menjamin terbentuknya perkembangan
mikroorganisme, khususnya baklern anacrobik, dibutuhkan suasana pH normal,
vaitu 7 - ¥. Bakteri anaerobik pada kisaran (range) pH tersebut, bekerja paling
giat dan akan memberi hasil pencernaan vang optimum.

2. Temperatur pencernaan

Temperatur atau suhu sangat mempengaruhi perkembang biakan bakteri.
Pencernaan anacrobik dapat berlangsung antara suhu 5° — 55° C, Temperatur yang
optimum adalah 35" C atau setidak-tidaknya 20° O, dengan akan dihasilkan gas
bie vang optimum.

3. Pencemaan bahan baku gas hio

Keadaan bahan baku kering, artinya dengan kadar air terlentu mempunyai
pengaruh juga terhadap produksi gas bio. Isian bahan yang paling bhaik adalah
mengandung 7 — 9 % bahan kering, Denpgan diketahuinya perkirasn % bahan
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kering suatu  bahankotoran (Tabel 2.2), maka skan membanty dalam
mendapatkan angka 7 — 9 Y4,

Tabel 2.2, Kandungan Rata-Rala Bahan Kering Beberapa Kotoran,

Jenis kotoran Bahan kering{%&)
Manusia 11
Sap1 18
Babi 11
Ayam/burung 25

Sumber : Pusat Pendidikan Tenaga Keschatan, 1987,

Cara mendapatkan bahan kering dengan presentase kecil vaitu dengan
pengenceran, Dari daflar tersebut jelas bahwa setiap kotoran campuran air akan
berbeda. Misalnya kotoran sapi dengan bahan kering 18%, untuk mendapatkan
proscntase ¥ — 9% maka perlu diencerkan dengan air (hingga merata)
perbandingan 1 : 1. Untuk kotoran babi, perbandingan koloran dan air adalah 1
2 (Pusat Pendidikan Tenapa Keschatan, 1987).

4, Pengadukan

Beberapa masalah timbulnya lapisan-lapisan yang tidak merats disebabkan
oleh pengadukan yang kurang baik. Dan untuk memecahkan masalah ini biasanya
komtruksi tangki gas bio ditambah dengan alat pengaduk.

2.3 Cara Pembuatan Biogas
Dalam pembuatan biogas terdin dari beberapa tahap antara lain :
1. Mempersiapkan alat penghasil biogas dan perlengkapannya,
2. Memasukkan kotoran lemsk dan air sesuni dengan perbandingan  vang
ditentukan yaitu 1 : 1 ke dalam drum pencema.
4. Kemudian dilanjutkan dengan proses  pencampuran/pengadukan  antara

kotoran dan air hingga merata,
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4. Drum pencema (itutup dengan drum penutup vang memiliki diameter lebih
kecil dan ditungeu selama 4 — 7 han hingga terbeniuk biogas.

5. Buka kran pada drum penulup dan hidupkan pompa untuk mensirkulasikan
dan memampatkan pas pada tabung penvimpan.

2.4 Proses Pencampuran
24.1 Definisi Mencampur

Pengertian mencampur dapat divraikan sebagai mengaduk bagian-bagian dari
dua macam zat atau lebih serata mungkin kemudian dikatakan bahwa telah terjadi
SUAty campuran,

Bila yang mengenal susunannys, sustu campuran telah merata melalu seluruh
masa, maka campuran itu dinamakan campuran homogen (serba masa). Pada
pencampuran biasanya kita berusasha untuk mencapal pendekatan vang schaik
mungkin dari homogenitas.

Perbedasan antara bagian susunan dari suatu campuran adalah mungkin akibat
dari:

1. Perbedaan dalam sifat ada (umpamanya tanah list dan air)

2. Perbedaan dalam jenis (pasir dan soda)

3. Perbedasn dalam wkuran (pasir dan kersik)

4. Perbedaan bentuk dari bagian-bagian (bulatan-bulatan halus yang mengandung
vitamin dalam tepung)

3. Perbedaan dalam viskossias (yaitu sifat daya lckat pada umpamanya imulsi

minyak air)

24.2 Faktor vang Penting pada Pencampuran

Berbagai zat dapat dihomogenizasikan dengan mudah atau tidak tergantung
dan faktor sebagai berikul:
1. Kadar pengangkutan dan kenyataan bahwa pengangkutan ini dilakukan dengan

clisien, jadi jumlah zat yang diangkut pada tiap satuan waktu dan kenyataan
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bahwa semua 7at yang terdapal dalam bejana menurut gilirannya “terbawa™ oleh
penganghutan ini (jadi tidak terdapat sudut mati).

. Viskositas dari zat yang akan dicampur dapat dipahami bahwa, zat yang melekat-
lekat atau kental lebih sulit untuk dicampur dari pada zat cair yang tidak begitu
melekat-lekat (“encer”).

. Pembasahan. Di sini timbul pertanyaan apakah zat padat dengan mudah dapat
dibasahi atau sukar dibasahi. Beraps bagian yang halus, seperti bagian arang
menhan wdara pada permukasnnyva schingga sulic untuk membentuk suam
campuran homogen dengan zat cair. Gumpalan dalam kuah atau dalam puding
umpamanya, merupakan haasil dari pejala ini.

. Perbedaan dalam kerapatan. Zat dengan kerapatan vyang paling tingg,
memperlihatkan  kecenderingan untuk mengendap. Kedaan ini menghambat
SCCATA WAjAr Yang Sempurna.

. Ukuran besar bagian-bagian dari zat yang akan dicampur. Hal ini tentu saja hanya
penting pada pencampuran zat padat. Khusus bila bersangkutan dengan bagian-
bapgian yang agak bulat, ternyata bahwa bagian-bagian yanp [ebih besar
memperlihatkan kecenderungan untuk memisahkan diri dari bagian-bagian vang
lebih kecil. Yang sudah terkenal dalam hal ini ialah, pernisahan campumn yang
terjadi bila butiran pupuk buatan yang dingkut dengan ukuran hesar butiran vang
tidak sama besar. Pemisahan campuran semacam ini dinamakan scgregasi.

. Urutan dengan komponen (susunan zat) dimasukkan dalam aparat pencampur,
Telah diketahui umpamanya, bahwa pencampuran tanah hat dengan  air
berlangsung lebih sempurna, bila tamah st dimasukkan ke dalam air dari pada
bila air ditambahkan kepada tanah list, Jumlah cncrgi yang dibutuhkan ummuk
melaksanakan pencampuran lertentu, antara lain tergantung dari  jumlah,
kerapatan dan jenis{umpamanya viskositas) dari zat yang akan dicampur.
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1.5 Menghitang Viskositas

N o Viskositas adalab bilangan vang menentukan
kekentalan suatu zat cair Kekenlalan adalah
sifat dari suatu zat alir aau fluida yang

discbabkan adanya gesekan antara molekul rat
R cair itn sendiri dan adanya gava kohesi pada zat
cair itu sendin pula. Gesekan-geskan inilah vang
menghambat aliran zat cair. Jika sebuah benda
kecil vang berbentuk bola dimasukkan kedalam
zat cair (dilepaskan tanpa kecepatan gwal dari
L permukaan zat cair). Dan apabila mapat massa
benda lebih besar dari pada rapat massa vt cair,
maka benda yang berbentuk bola tersebut akan

Gambar 2.1 Metode Mencari bergersk tunun. Karena gerakan boila ini, maka
Viskositas pada bola bekerja gaya geser yang arahnya ke
atas. Gaya ind disebul gaya stokes

Hubungan 1ni pertama kali dirumauskan oleh Sir George Stokes dan disebut hukum
Stokes. Ada 3 gava yvang bekerja pada bola tersebut:

- Berat dari bola itu sendiri = massa x gralitasi

- Gayaapung (B) dari zat cair (arahnya ke atas)

- Gaya Stokes (R) arahnya ke atas.
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Dalam percobaan yang dilakukan pada tabung vang terhingga luasnya, rumus
tersebut adalah;

¥

- |
HTEF T'xg{ﬂﬂ reln = Ll:-il'rjli

1+24r/R

keterangan:
£ = percepatan grafitasi di tempat percobaan (em/det’)
P bola = Tapat massa bola (pram/em?)
'z car = TAPAL Massa zat cair (gram/cm’)
r = jari-jari bola {em)
v = kecepatan bola {(cmfdet)
7 = viskositas (angka kental) zat cair (dyne. detik/em®)

R = jari-jari tabung (¢m)

2.6 Perancangan Daya
Untuk mengetahui daya yang digunakan untuk menggerakkan mesin pengaduk
kotoran temak menggunakan rumus sebagai berikut,

Daya yang bekerja:
KT.n'.Da’. o
P e . i {2_}
Dengan :

KT = konstania jenis pengaduk

g, = faktor kescbandingan hukum Newton {[1/s%)
0 = putaran (rps)

D, = diameter pengaduk (ff)

p = densitas fluida (/i)
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2.7 Perencanaan Puliey dan Sabuk V
Pulley adulah elemen yang fungsinva meneruskan daya dari sabuk belt ke poros
dan vkuran pulley yang dipakal disesuikan dengan kebufuhan kecepatan pulley satu
harus sama dengan pulley dua sehingga :
o s s e R i e (B
Dengan -
n; = Putaran pada pulley penggerak { rpm )
ny = Putaran pada pulley yang digerakkan { rpm )
dy = Diameter pulley penggerak { mm )
D, = Diamater pulley yang digerakkan { mm )

Pores -\TT/, b (’\zﬁ )

Ciambar 2.2 Perbandingan Pulley

Sabuk V adalah penghubung antara penggerak dan yang digerakkan dengan
menggunakan tali vang lerbual dan karel. Keunggulan transmisi sabuk V adalah
menghasilkan transmisi daya yang besar dan tegangan vang relatif rendah, Umumnya
kecepatan sabuk direncanakan untuk 10 sampai 20 { mv's ), dan maksimum sampai 25
{ m's )daya maksimmm vang bisa ditransmisikan untuk tiap sabuk kurang lebih
sampai 500 { Kw ).

Sabuk V terbuat dan karet dan mempumyvai bentuk trapisivm. inti sabut
terbuat dari tenunan tetoran yang dipergunakan unmk membawa tarikan vang besar.
Sabuk ¥ dibelitkan pada pulley mengalami lenghungan sehingga lebar bagian
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dalamnya akan berambah besar, dan gaya gesckan akan berambah karena
mempengarubi bentuk baii.
Transmisi sabuk V dapat menghubungkan poros sejajar dengan arah putaran
vang sama hdan putaran berlawanan. (Soelarsa, 1997)
Kecepatan linier pada sabuk V : {Soelarso, 1997)
- don
YW= —ﬁﬂxjﬂﬂﬂ . oo (4]
Dengan :
V = Kecepatan linier sabuk { m's )
dp = Diameter pulley penggerak { mm )
n; = Putaran pulley penggerak ( rpm )

Giambar 2,3 Konmksi sabuk WV

Fanjang keliling sabuk V : {Soclarso, 1997)
v, T 1 :
L=2C+ —E-MF +D"}+IC“J” = yan oot L)

Dengan :
[ = Diameter pulley yung digerakkan ( mm )
dp = Diameter pulley penggerak ( mm )
C = Jarak sumbu poros { mm )
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Jarak sumbu poros dapat dinyatakan sebagai berikut :

G b b 8D, ~d F

Dengan :
LA PO B S 4 0 5 oy U SRR i |
Daya vang mampu ditransmisikan oleh sabuk V ; {Soclarso, 1997)
Py= L B e S . (8)
102
Dengan ¢

Py =Daya { Kw)
F. = Gaya tarik efektil sabuk ( kg )
V = Kecepatan linier sabuk { m/s )

2.8 Perencanaan Poros

Poros merupakan salah satu bagian terpenting dar suste mesin. hampir semua
mesin meneruskan lenaga bersama - sama dengan putaran. Peranan utama dalam
transmmus seperti itu dipegang poros.

Poros mendapatkan beban puntir mumni atay puntir dan lentur. Daya yang
ditransmisikan kepada poros melalui kopling, roda gigl. pulley, sabuk dan sproket
rantai. Poros transmisi jugs mengalami beban tarik atau tekan seperti poros baling —
baling kapal dan turbin. (Soclarso, 1997)

Dava rencana pada poros : {(Soelarso, 1997)

Py = Daya rencana { kW )}
f. = Faktor korcksi
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Tabel 2.3 faktor koreksi
Daya yang akan ditransmisikan | f;

Daya e — yang diperlukan B ' 1,2-20

Daya maksimum yang diperlukan | 0.8 — 1,2

| Daya normal [10~LS ]
l .

n = Putaran { rpm )

Momen puntir pada poros : (Soelarso, 1997)

e T R . R T |

M,
Dengan ;
T = Momen puntir { kg.mm )
Ps=Daya rencana [ KW )
n; = Putaran poros ( rpm )
Tegangan peser yang diijinkan : {Soelarso, 1997)

g

5.5, (11)
Dengan :
T = Tegangan geser yang diijinkan ( kg/mm’ )

Fy = Kekuatan tarik { kg/mm? )
s = Faktor keamanan
- Harga 5,6 untuk bahan yang digunakan SF
- Harga 6,0 untuk bahan yang digunakan S-C
Sfy = Faktor keamanan
Harga 1,3 — 3,0 jika poros diberi pasak
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Besarmya momen lentur gabungan : (Soelarso, 1997)

M= My 4 (M) 7 ot (12)

Denpan :
M = Momen lentur gabungan { kN.mm )
My = Momen lentur arah vertikal { kN.mm )
My = Momen lentur arah honsontal { kKN.mm )}
Diameter poros yang dibutuhkan : {Soelarso, 1997)

Sl ; — %
d, = 1-r-.,“:ﬁ,“.]".rff|l +(K,I) J S R R TR

Dengan ;
d; = Diameter poros { mm )
T, = Tegangan geser yang diijinkan | kg/mm® )
T'= Momen puntir { kg.mm )
K, = Faktor koreksi puntiran
- Harga 1.0 jika terjadi sedikit kejutan atan tumbukan
- Harga 1.0 -1,5 jiks beban dikenakan kejutsn atau

tumbukan.
- Harpa 1,5 — 3.0 jika beban dikenskan kejutan atau
mmbukan besar.

K. = Faktor koreksi untuk momen lentur
- Harga 1,2 -2.3 jika diperkirakan akan terjadi beban
lentur,
- Harga 1,0 jika tidak akan terjadi pembebanan lentur
M = Momen lentur gabungan ( kN.mm }
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Pemeriksaan defleksi puntiran pada poros : {Soelarso, 1997)
Tl

T

6 = s34

RSP 1 119

Dengan ;

6 = Defleksi puntiran  ° )

| = Panjang poros ( mm )
G = Modulus peser ( kg.mm® )
T = Momen puntir { kg.mm )
d; = Diameter poros { mm )

1.9 Perencanaan Pasak

Pasak merupakan suatu elemen mesin yang dipakal untuk menetapkan bagian —
bagian seperti : roda gigi, sproket, pulley, kopling, pada poros. Pasak pads urnumnya
digolongkan menurut letaknya yaitu: pasak pelana, pasak rats, pasak benam, dan
pasak singgung.

Jika momen rancana pada poros adalah T’ (kg.mm) dan diameter poros adalah d,
L ) maka gayy tangesial pada permukaan poros adalah F (kg). (Soclarso, 1997).

Gava tangesial

Fi= L 3
= d;,-’.z B SRS 13)
Denigan :

F = Gaya tangesial pada pasak ( kg )
T'=Momen rencana pada poros { kg.am )
d, = Diameter poros { mm )
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Scperti pada gambar dibawah ini memperlihatkan pava geser bekerja pada
penampang mendatar b x | { mm” ), olch gava F { ke ). Maka tegangan geser vang

terjadh adalah 1, =ﬁ USSR VRRRRP 4 | . 1)
b
|
F
£
e ey

Ciambar 2.4 Gaya geser pada pasak

Dari harga tepangan peser yang difjinkan r, (kg/mm®), panjang pasak I,
{mm) maka *

F
B0 {9

Dengan ;
Ty = iperoleh dengan membagi kekuatan tarik o, dengan
fuktor kenmanan Sfk oSk,
Sk, =6
Sfk, = 1 = 1.5 ; Jika dikenakan beban secara perlahun
=2 -5 : lika dikenakan beban tiba — tiba
{ = Panjang pasak { mm )
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Tekanan permukaan pada pasak adalah, { Soclarso, 1997 )
il

S 6 )

Dengan :
| = Tekanun permukaan pasak | kg )
t; = Kedalaman alur pasak pada poros

Dari harga tckanan permukaan yvang dijjinkan, maka panjang pasak dapat
dihitung. { Soclarso, 1997 )

.
P, R ()

Dengan :
P s = Tekanan permukaan yang diijinkan
Harga Pg untuk diameter poros keeil 8 kg/mm’,

Harpa P untuk diameter poros besar 10 kp/mm?,

210 Perencanaan Bantalan { Bearing)

Bantulan adalah elemen mesin yang menumpu poros berbeban, schinpga
putarab atau gerakan bolak — balik dapat berlangsung secara halus, aman dan panjang
T,

Bantalan harus cukup kokoh untuk memungkinkan poros serta elemen mesin
lainnya hekerja dengan baik, jika bantalan tidak berfungsi dengan baik maka prestas
selurus sistem akan menurun dan tak bekerja sccara mestinya. Jadi. bantalan dalam
pemesinan dapat dissmakan peranannya dengan pondasi dalam gedung. (Soclarso,
1997).
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Bahan untuk bantalan vang umum digunakan :

a) Paduan tembags. Termasuk dalam golongan in adalah perunggu, perungeu
fosfor, dan perungpu timah hitam, yang sangat baik dalam kekuatan,
ketahanan dalam karat, ketahanan terhadap kelelahan, dan dalam penerusan
panas.

b} Logam putih, Termasuk dalam golongan ini adalah logam putih berdasar §,
{ yang diasa disebut logam babit ). dan logam putih berdasar Py, keduzmya
dipakai sebagai lapisan pada logam pendukungnya.

Bantalan yang dipilih pada perencanaan dan bembuatan alat ini yaimu bantalan
gelinding. Flal ini didasarkan karena bantalan ini mempunyai keunggulan vaitu :

gesekan kecil, kemudaban dalam pelumasan, perwwatan dan pengpantian bila
mengalami Kerusakan.

(Caya radial pada bantalan
Untuk menghitung gaya yang terjadi pada bantalan dapat diketshui

dengan menggunakan rumus. (Nieman, 1994)

=1 | 7 v
I'r It '1.|F_|-_r ' }‘l_' TR e bk 5 55 b

Dengan :
¢ = Behan radial { kg )
'y = Gaya pada sumbu horisontal { kg )
Fy = Gaya pada sumbu vertikal { kg )
Beban ekivalen pada bantalan
Beban ekivalen adalah beban radial yang komstan dan bekerja pada
bantalan dengan ring didalam yang berputar dan ring luar yang tetap. Unmk
menghitung beban ekivalen dinamis dapat digunakan rumus, (Nieman; 1994),
b W e T P e S - (21)
Denpan

F = Beban ekivalen { kg )
F, = Beban rdial { kg )
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Fy= Beban aksial { kg )
X = Faktor beban aksial
¥ = Faktor beban radial

V = Faktor putaran

Umur pada bantalan

Umur bantalan adalah lama waktu bantalan dapat berfungsi dengan
baik dan dengan pembebanan vang telah ditentukan. Umur bantalan dapat

dihitung dengan mmus.{ Soelarso, 1997 )

ke
Creediit— ) L . [ Y ¥ (N (22
P
Dengan :
f” = Faktor umur bantalan
f.-r: * Faktor kecepatan putaran bantalan
i
Ju=PEBINS oot v Loy

C = Kapasitas nominal dinamis { kg )
P = Beban ekivalen ( kg )
n = Putaran poros { rpm )
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BAB 3. METODOLOGT PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat
311 Waktu

Pelaksanaan kegiatan tugas akhir dilakanakan kurang lebih selama & bulan
terhitung scjak Juli sampai Desember 2005,

3.1.2 Tempat

Proses pembuatan dan perukitan alat penghasil biogas dilakukan dengan
menggunakan peralatan pada Laboratorium Las dan Laboratorium Kerja Bangku dan
Pelat Program Smudi Teknik Jurusan Teknik Mesin Universitas Jember.

3.2 Alat dan Bahan
32.1 Alat

Alal yang dibutuhkan dalam pembuatan bagian pengaduk alat panghasi]
biogas adalah -

- Mesin bor - Ragum

Mesin gennda - Gergayi tangan/sengkang
- Unit las listrik dan asetelin - Kunci pas  dan kunei ring
- Pengeans siku - Timbangan
- Roll meter - Gelas ukur
- Kikir
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3.2.2 Bahan
Ada beberapa bahan yang diperlukan pada pembuatan bagian penpaduk alat

penghasil biopas sebagai berkut

= Baja profil siku 35 x 35 mm

= Mur dan baut @ 10 mm

- Bantalan 17

- Plat Bgya 3 mm

- Drum kecil

- Baja§ 40 C (Bahan poros)

- Pully dan sabuk V

33 Metode Pelaksanaan
3.3.1 Srudi Lapangan

Untuk  studi lapangan dilakukan dengan pengamatan secara  lanpsung
bagaimana bentuk dari alal penghasil biogas vang pernah dibuat kemudian
mempelajan sistem kerja dari alat tersebut serta dilakukan penyempurnaan terhadap
alal yang telah ada.

332 Stadi Literatur

Melakukan studi kepustakaan yaitu dengan mempelajari dari huku-buku vane
ada kaitannya dengan alat yang akan dibuat yaitu alat penphasil biogas khususnya
pada bagian penpaduk

3.3.2 Perancangan
Setelah melakukan studi kepustakaan direncanakan bahan yang diperlukan
dalam pembuatan alat penghasil biogas khususnya bagian penpaduk. Unmuk
merencanakan bahan tersebut maka harus memperhitungkan
1. Daya yang diburahkan,
2. Pulley dan sabuk - ¥ vang digunakun,
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3. Poros

4, Pasak
5. Bantalan

334 Pembuatan Alat

Dalam proses pembuatan dilakukan beberapa tahapan antara lain persiapan
alal dan bahan yang dibutuhkan, kemudian dilamjutkan dengan proses pembuatan
komponen alat pengaduk kotoran ternak yaitu proses pembuatan tabung penampung,
saluran buang. poros, baling-baling pengaduk, dan kerangka,

3.3.5 Perakitan Alat
Proses ini merupakan proses yang dikerjakan setclah proses pembuatan
komponen-komponen dari alat pengaduk kotoran ternak Proses perakitan dilakukan

setelah proses pembualan kerangka terselesaikan. DDengan pemasangan komponen
sesuai dengan apayang dirancang sebelumnya.

336 Pengujian Alat

Setelah perancanpan dan pembuatun alat pengaduk kotoran ternak terbentuk,
maka dilakukan dengan pengujian alat. yaitu dengan memasukkan koloran lemak
(kotoran sapi) pada tabung penampung alat pengaduk kotoran ternak sehingga dapat
diketahun apakah alat tersebut sesuai dengan yang direncanakan yaitu kotoran ternak
dapet tercampur merata dan Gdak ada  kebocoran

3.3.7  Penyempumaan
Penyempurnaan alat ini dilakukan apabila terdapat masalah aton kekurangan

pada sistem kerja pencampur alat penghasil biogas, sehingga dicapai suatu hasil yang
maksimal sesuai dengan perancangan,
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338 Metode Penarikan Kesimpulan
Dari hasil pembuatan alat pengaduk kotoran ternak ini diperoleh hasil vang
elekiil dan merata untuk proses pencampuran antara kotoran ternak (kotoran sapi)

dan air yang telah dibandinpkan dengan pengadukan sceara manual.

3.3.9 Pembuatan |.aporan

Pembuatan laporan proyek akhir ini didasarkan pada data-data yang diperoleh
pada perancangan dan analisa vang dilakukan terhadap alat vang telah dibuat,
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L3110 Dhagram Alir Perancangan
Pelaksanaaan perancangan dan pembuatan digambarkan dalam bentuk low

chart sebagai berikut :

Surve Lapangan

e

Studi Literatur

v

|| Perancangan

v

[ Fersiapan Bahan

-

I Pembuatan Alat

¢

Perakitan Alat

L Penvempurmasn +

— LU

Ala Penguiian Alat

N —

Gambar 3.1 Flow Chart Perancangan dan Pembuatan Pencampur Kotoran Ternak
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan perancangan dan perhitungan vang diperoleh, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut :

L

Bahan pencampur yang digunakan adalah kotoran sapa (sapi kampung).

2. Daya yang diperoleh dan perhitunpgan sebesar P = 1,345 kW,
3,
4

Sistern transmisi daya yang digunakan menppunakan pulley dan sabuk-V.

. Bahan poros yang digunakan S 40 C dengan kekuatan tarik og = 55 kg/mm’

sehingga diperoleh dari perhitunpan besar diameter poros d; = 20 mm.

Pasak vang digunakan adalah jenis pasak luncur dengan ukuran 7 x 7 mm yang
panjangnya 20 mm, untuk bahan pasak 8 40 C.

Bantalan yang digunakan adalah bantalan gelinding dengan no 6204 vang
memiliki spesilikasi Diameter dalam { d ) = 20 mm, diameter luar ( 1D )= 47
mim, Gnggl { B ) = 14 mm, kapasitas dinamis ( C ) = 1000 kg, kapasitas statis
(C,)1=635kg.

Hasil dari pengujian alat pengaduk kotoran termak dapat mencampur kotoran
sapi dan air hingga meraia yang membutuhkan wakta 1 menil untuk satu kali

proses pengadukan dengan tingkat kehalusan > 8 moess.

ﬂ J.HI lH:" FEHHIETW-]

INIVERSITAS JEwHER

i3
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5.2 Saran

Dalam perancangan dan pembuatan alal pencampur kotoran ternak masih

terdapat hal-hal vang perlu disempumnakan untuk mendapatkan hasil vang lcbih

balk dan maksimal dalam pembuatan vang selanjutnya. Hal-hal yang perlu

diperhatikan adalah sebagai berikut -

2

id

Hendaknya pencampur dirancang removeable,

. Perlu perancangan kerangka kembali karena masih ada getaran vang terlalu

besar.

Alat pencampur kotoran ternak ini mengalami kesulitan beroperasi saat jauh
dari sumber lisrik karena membutuhkan kabel yang lebih panjang untuk
mengalirkan listrik saat menghidupkannya, Hendaknya alat pencampur kotoran
ternak dirancang tidak mengunakan pengperak tenapa listrik, misalnya: batre,
aki.

Perlu diberikan kran pembuka pada saluran pembuangan alat pencampur.
Sisten trunsmisi hendaknya menggunakan transmisi roda pigi sehingga lebih

praklis,
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LAMPIRAN A, PERANCANGAN DAN PERHITUNGAN

A1 Menghitung Viskositas
o Data yang diketahui:

Gambar A1 Percobaan Dalam Pengambilan Daa

Jars 3 :
Kecepatan bola v = Jatak = e 33,48 cm/detik
waktu 0,926

meassa bola 10 e 3
- = =425 grfem”

Massa jenis p = - =—
volumebola 2,351

_massa campuran 950

Massa jerus campuran
volume 830

Pamp

- Jari-jan rata-rato r= 0,825 cm
- Massabolam= 10 gr.
- Jan-jan 1abung R =2 9275 ¢m,

- Tingg permukaan campuran h = 31 cm.

- PRata-rata waktu bola jatwwh dari  permukaan

14
= Volume campuran V = 830 mil.
B - Massa campuran, m = 950 gr.
campuran sampai dasar t = 0,926 detik
M

o Vi ola V= % WA MR = 2 o
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Viskositas campuran v =

2 1
= —, Jd00074.25-1.14
=9 3348 #.23-L1) 0825

"2,9275

n = 8,29 dvne.detikicm’
Jadi, viskositas dari kotoran dan air adalah n = 8,29 dyne detik/cm®

A.2 Perhitungan Daya

Crata yang diketahui adalah scbagai berikout:

=

Dyiameter bejana Dt = 400 mm = 0,4 x 3,281 = 1,3124 fi

Diameter blade Da = 360 mm = 0,36 x 3,281 = 1,18116 #
- 7= 8.29 dyne.detikicm’

n=829x%672x 107 = 5570 Ib/ft

- p=1,14 pricm’
"J._/
450 gr iy
s=1,14gr. e e
: o em' * 28 3160m
p =773 it

- ge= 32,17 fifzec’

- Iﬁnaran}'angdjrenmnukann=350rpm=3§ 5,83 mps

Rc:r'[l.ﬂ‘ld Nm'ﬂhﬂr o H'R:= M
H
- 1A81167.5,83. 71,73

3370
= 0,1047

I8
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n’.Da
g
_ 53118116
3217
=021

x

Froude Number = N,

a-logN,,
b
18.0
m=10,148
Perhitungan daya
B a ®.N,".n.Da’.p
e
po KT.N," 0" Da’ p
il
po 032021 W 5E3TLLIBNS T
32,17
P =258 fi-1b force/sec
P = %ﬂ 0,47 Hp x 0,735 = (1,345 k'W.
350

Jadi, dava vang terjaci pada alat pengaduk kotoran temak sebesar P = 0345 k'w.
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A.3 Perancangan Pulley dan Sabuk - V

Komponen berfungsi berfungsi meneruskan putaran dari pulley penggerak ke
pulley tergersk. Sabuk V terbuat dari bahan karet, Putaran yang direncanakan n, =
330 rpm, sedangkan putaran pada motor listik n; = 1430 rpm. Daya rencana yang
ditransmisikan kurang lebih sampai Pd = 0,345 kW. Diameter pulley motor yang
digunakan d; = 65 mm. Tipe A.

Sedangkan daya yang direncanakan discsuaikan dengan fuktor koreksi. Fakior
korcksi vang digunakan adalah fc = 1,0 untuk dava normal, Maka daya rencana :

Pi=fa.P

Pd= 10,0345 kW

Pd = 0,345 kW,
Kapasitas daya transmisi dari satu sabuk

Po=131+(143 -131) [@ t l“_‘@} 0,15 +(0,18 - 0,15) {1451}44{”:)
1600 - 1400 1600 - 1400

Po= 1,5 kW
Anpka transmisi:

gl 9 1450 =414

n, 350

maka besar diameter pulley vang diperakkan:

d;=d,.i

dy =65 . 4,14

dy=269.1 mm

kecepatan linier sabuk -V (mm/dt)
y= Xxdpxm
60 x 1000

L J14x65x1450
6l % 1000

v =4.932 < 25 m/det (baik)
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Panjang nominal sabuk dengan jarak sumbu poros = 300 mm
1
L= 2C+~(dp+ Dp}+—(Dp - dp)*
E{ dp + Dp} _ﬂ__!'i p - dp)
[, = znﬂmﬁ'mtﬁﬁ 2691+ (269,1 - 65)°
’ 2 TG00

.= 116824 mm

Jarak sumbu poros (C)
& b3 ,llrhl -8(Dp-dp)°
¥
oo 128564 J1285 647 8 (269.1-65)°
e

C = 304,29 mm
D mana: b=2L - 3,14 (Dp +dp}
b=2{1168)—3,14 (334,5])
b =1285.64 mm
Sudut kontak &
ﬂ=1an"-fr'-?m%'ﬂ

0~ 18ge .2 7(269,1-65)
ELLT
B=14122

faktor koreksi Ko = 0,89 (lihat Tabel Sularso 5.7)

) fi G F7PERPLSTAALY
: __th__F I H JEMBE R _’
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Gaya tarik efektif vang tegadi pada sabuk (Fe):

Pig LY
102
. 12xPa
Fe=
L
i [02=1,5
Fem =22 99 0 fen
4932 2

miaka jumlah sabuk N yang direncanakan:
5o X0
K,
B
1.5.0,89

N = 11,26 == | buah
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AA Perhitungan Poros
Graya yang lerjadi pada poros adalah seperti pada pambar &3 bawah ini.

F=Fe= 31,02 kg
I

Fa

l o 435 65 |
| | :

Clambar A.2 Gaya yang terjadi pada poros

1. Gaya reaksi vang terjadi pada poros
PML=0
-F..100-Ry . 435 =0
=31,02.100- Rp.435=10
<3102 - 435, Rp=0
435 Ra=3102
3102
T L4a38
Rp=-7.13 ke

Ry

IMz=0
Fe . 5354+ R, . 435 =0
-31.02.535+ R,y 435 =0
-16595,7+ By 435=10
435 . R, = 165957

16595,7
=2
435

Ra=38,15 kg
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Diagram Bidang Gaya Geser

Potomgan [ - 0 < x < 435 mm ]

*Fx=Rb

FI0=-7.13 kg
F20 = -7,13 kg
F30=-713 kg
F40=-7.13 kg

F50=-713 kg
F6l=-7,13 kg
Fas =-7,13 kg

Potongan Il : 0 < x < 1 (N} mm

H“‘!I='Rt'ﬂu

2Mx = 38,15 - (-7,13)

FMx=-31,02 ke

M10=-31.02 kg
M20 =-31,02 kg
M30 = -31,02 kg
M40 =-31,02 kg
M50 =-31.02 kg

M60=-31.02 kg
M70= 31,02 kg
MBS0 -« -31,02 kg
MM = 31,02 kp
ML = 31,02 kg

MI10=-31.02 ke.

M120 = -31,02 kg

CE T

Rb=-T,13 kg

Ra=38.15ke

’2&
H : 435

44

Rh=-7,13 kg

e = -

M230=-31,02 kg
M240 = -31,02 kg
M250 =-31,02 kp

M260 = -31,02 kg
M270 = 31,02 kg
M2B0 = -31,02 kg
M290 = -31,02 kg

M300 = -31,02 kg
M310 =-31,02 kg
M320 - -31,02 kg
M330 =-31,02 kg
M3d0 = -31,02 kg
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MI30=-3102 kg
M140 = -31,02 kg,
M150 = -31,02 kg.
MI60 =-31,02 kp
MU =-31,02 kg
MISD = -31,02 kg,
MI190=-31,02 kg
M200 = -31,02 kg,
M210=-31.02 kg
M220 = -31.02 kg

2. (Gaya momen

Diagram Bidang Momen

Potonpan [ : 0 =% <435 mm

IMx=R,.x

EMx =713 . x
M10=-713 Kgmm.
M20 = - 142.6 Kgmm,
M0 = - 2139 Kgmm.
M40 =- 2852 Kgmm
M50 =-356.5 Kgmm.
Mél = - 427 8 Kgmm.
M70 = - 499,] Kgmm.
MBO = - 570.4 Kpmm.
MO0 =- 06417 Kpmm.
M100 = - 713 Kgmm.
MIID =- 7843 Kgmm.
M120 = - §55,6 Kgmm.

M350 =-31,02 kg
M360 = -31.02 kg
M3T0 =-31.02 kg
M380=-31,02 kp
M390 =-31.02 kg
MAD0 = 3102 kg
M410 =-31.02 kg
M420 = -31,02 kg
M430 = -31.02 kg
M435 = 31,02 kg

o [ o e

M230 =- 1639.9 Kgmm.
M240 =-1711.2 Kgmm.

M250 =- 1782.5 Kpmm
M26{ =- 18538 Kgmm
M270 =- 1925,1 Kgmm
M280 = - 1996,4 Kgmm
M290 = - 2067,7 Kgmm
M300 =-2139 Kgmm

M310=-22103 Kgmm
M320 =- 22816 Kgmm
M330=-23329 Kgmm
M340 = - 24242 Kpmm
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M130 = - 926,9 Kgmm.
M140 = - 9982 Kpmm.

M150 = - 1069,5 Kgmm.
MIG0 = - 1140,8 Kgmm.
MI170 = - 1212,1 Kgmm,
MI180 =- 1283 4 Kgimm.
MI90 = - 1354,7 Kgmm.,
M2} = - 1426 Kgmm.

M210=- 14974 Kgmm
M220 = - 1568.6 Kpmm.

Potongan I1: 0 < x < 100 mm

11

M350 = - 2495.5 Kgmm
3ol = - 25668 Kpmm
M370 = - 2638,] Kgmm
M380 =- 27094 Kgmm
M%) = - 2780,7 Kgmm
M40 = - 2852 Kgmm

M410 = - 29233 Kgmm
M420 = - 29946 Komm
M430 = - 3065.9 Kgmm
M435 = - 3101,5 Kpmm

|
1
I
i R. = 38,15 ke Re=-T,13 kg
!
|

435 | 6

2
i

2Mx=Rp.(435+x)+Ry.x
IMx=435Rp+PRax+Ra.x

TMx=435-7,13) +-7,13x + 38,15 x
TMx=-3101.55-7.13 x + 38.15x

2Mx=-3102+31,02x

MI10=-2791.8 Kgmm.
M20 =-2481,6 Kgmm.
M30=-2171.4 Kgmim.
M40 = -1861.2 Kgmm.
M50 =-1551 Kgmm.

Me0 = -1240,8 Kgmm.
M70 = -230,6 Kpmm.
ME(] = 6204 Kgmm.
M%) = -310.2 Kgmm.
MM =0

|

4
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Torst yung terjadi pada poros T = 9,74 x 10" x E
m,
345
350
T =960,08 kgmm

Momen total = 3101,55 kgmm
Bahan poros yang digunakan S 40 C dengan kekuatan tarik oy = 55 kg/mm?,
dengan faktor keamanan 5f; = 6,0 ; S =20

., 55 "
Teganpgan lentur vang diizinkan 1, = E“:I :-a.?t.lflh “ 458 Rg.-’mml

Dengn koelisien Km = 2.0 dan Kt = 2,0

T=974x10'x

143

. R g e
Diameter poros ds= u—HJg'{E.JIULJS F+(2.960,08) | =19.337 mm

ds = 20 mm
0=s54 OOOEX600 _ ;55
BAx10" x 20

0,104" < 0,3 "— aman

Jadi diameter yvang digunakan ds = 20 mm

A5 Perhitungan Pasak
Diketahui :
Diaya rencana pada poros ( Pd )= 0,345 kW
Momen puntir pada poros ( T ) = 960,08 kg.mm
Bahan poros yang digunakan S 40 C dengan kekuatan tarik (&, ) = 55
kg/mm’. { Soelarso, 2002 )

Tegangan geser vang difjinkan ( 1, ) = 4,58 kp/mm?
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Gaya tangesial yang terjadi pada pasak { /)
T

ds/
P

Fe=

Dengan ;
I'= Momen puntir rencana { kg.mm )
ds = Diameter poros { mm )
72

96,008 kg

Dari lampiran tabel 1.8 hal 10 bahwa dengan diameter poros 20 mm maka
didapat ;
Lebar{b )= 7 mm
Tinggi( k) =7 mm
Kedalaman alur pasak poros { 1, )= 4,0 mm
Eedalaman alur pasak naf { t; )= 3,0 mm
Rahun pasak 8§ 40 C |, & = 55 kg/mm”
5fk, =6 Unmuk bahan S —C
Sfk, =1-1.5: Jika dikenakan beban secara perlahan
Sk, =2 -5 : Jika dikenakan beban tiba — tiba
Tepangan geser yang difjinkan (r )
= _...n-ﬂ
Sk xSk,
22
6ixl.5

L™

6,11 kg/mm?

F
T = —
e ]
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Jadi :
g
bt

o6, 00K
Txd

-

Z 342 mm

Tekanan permukan pasak { 2, )
B =
i ht:
Denpgan :
P ; = B untuk putaran tinggi ( Soelarso, 2002 ) hal 27,
Jadi panjang pasak (f ):

1z £
Pa.t,

., 96.008
~ Bxd4

=3 mm
Panjang pasak pada poros adalah 20 mm
Jadi ukuran pasak yang dipakai adalah 7 x 7 dengan panjang 20 mm.

A.6 Perhitungan Bantalan

Diameter poros pada pengaduk adalah 20 mm, maka pada wbel 4.13 hal 143,
{ Soclarso, 2002 ) Mo bapnlalan adalah 6204 dengan jenis bantalan terbuka.
Spesivikasi bantalan ini adalah ;

Diameter dalam ( d ) = 20 mm

Diameter luar ( ) )= 47 mm

Tinggi (B )= 14 mm

Kapasitas dinamis { C )= 1000 kg
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Kapasitas statis ( C, ) =635 kp
Gaya yang terjadi
Ra=3815kp
=713 kg
Fri =Ra~ 38,15 kg
Fa=Ra=T13kg
(Gaya radial { Fr ) yang dipakai yang terbesar F,
Beban ekivalen bantalan ( P )
Denpan :
X .Y Pada tabel 4.9 hal 135 { Soelarsa, 2002 ) diketahui
X = 0,56
Y=11
Fa = Beban aksial{heral poros + berat pulley + berat baling-baling)
Fa=({4+2+1,5) =75 kg
P=X_Fp+Y Fu
P=056x3815+ 1,71 x 7.5
=34,19 kg
Faktor kecepatan { Fj, )
(2

T

. {13.3]“
350

= 0,46
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Fakior umur { Fy, )
En=F, =
P
= (.46 3419
= 2975
Umur nominal { Ly,
Ly =500 . F,
= 500 x 29,25 *
= 123512602
Faktor keandalan umur bantalan ( 1.,)
la=a;.2;.85.Ly
Dengan :
a; = (0,21 bila keandalan 99%
g = 1 untuk bahan baja bantalan vang dicairkan secara terbuka
a3 = | bila kondisi kerja normal, lampiran bal 136 (Soelarso, 2002).
l#=021x1x1x 12512602
= 2627646 jam
Umur bantalan { L ) :
L.=L,/h
Dengan ;
h = Kerja mesin tersebut selama bekerja dalam tiap hari.
Alat pengaduk kotoran temnak ini direncanakan akan bekerja selama 4 jam/hard,
maka *
o 262 7646
4x365

= 1799 tahun

L
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LAMPIRAN B. PROSES MANUFAKTUR

Dalam proses manufaktur biasanya dilakukan secara bersamaan dengan proses
pembuatan,proses ini dilakukan beberapa tahapan antara lain persiapan alat dan bahan
vang dibutuhkan, kemudian dilanjutkan dengan pemotongan baban sesuai dengan
dimensi vang direncanakan sebelumnya. Setelah proses pemotongan dilanjutkan
dengan proses permesinan dan las maupun kerja banghu vang diakhiri dengan proses

perakitan dan finishing alat,

B.1 Proses Pembuagtan Tabung Pencerna

Bentuk dan labung pencemna yang direncanakan seperli Gambar B. 1.

Kuna
—  Penyanggs

— Alur Penyanzga
Tutup Tabung Pencerna

Tabung
- Pencerna

Gambar B.1 Tabung Pencerna
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. Bahan

Bahan yang digunakan untuk tabung pencerna adalah:

=

-

I
'

Tongdrum 27 60 cm dengan ketinggian 90 ¢m
Plat siku 35 x 35 mm
Besi beton & 10 mm

Cat dan tiner

. Alat

MMesin las listrik dan las asetelin
Gergaji

Mesin bor

Penggores

Roll meter

Kuss | 4"

. Cara pembuatan
1.

Buka salah satu tutupnya bagian yang ada lubang bekas pemasukan minvak

(lihat CGrambar B.2).
dibuka ““1%
lﬁq_\_‘_\___._._'?"
o ]
"'H-H__‘_ ey

Gambar B.2 Tutup yang dibuka

Bersihkan dahulu drum dari kotoran-kotoran yang menempel,
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. Potong plat sika dengan panjang 70 cm sebanyak 4 buah yang digunakan

sebagm alur penvangga Wiup tabung pencerna (Gambar B.3).

. Bor pada wjung plat siku sebesar & 10 mm yang digunakan scbapai tempat

L
v

kunci penyanpgga.

Gambar B.3 Plat Alur "enyanppa Tabung pencerna

Kemudian plat siku tadi dilas ke drumftabung pencermna lebih jelas lihat
Gambar B.1.

Bunl kunci penvangga vaitu dengan memoteng besi beton dengan panjang 15
em dan kemudian ditekuk lihat Gambar B.4.

TN

it

——'_._._._

e . S

Gumbar B.4 Kunci Penvanggea

7. Untuk vang terakhir dilakukan pengecatan sebagai proses finishing.
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3.2

Proses Pembuatan Tutup Tabung Pencerna

Bentuk dari tabung pencerna vang direncanakan seperti Gambar B.5,

Tutup Fabung

_Pressure Gauge

Saer ___——Sambungan T %7

b
e
Fenvangea Turp

Pencemn

Gambar B.3 Tutup Tabung Pencerna

a. Bahan

Bahan yang digunakan untuk tabung pencerna adalah;

Tong/drum £ 45 cm dengan ketinggian 60 cm
Besi beton &5 10 mm

Sambungan T 147

Keran 4"

Pengukur tekanan/pressure gauge

Cat dan tiner

b Alat

Mesin las listrik dan las asetelin
(ergaji
Eoll meter

Kuss | 22"

L
L
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C

Cara pembuatan

P

=

Ly

=l
'

Buka salah satu tutupnys bagian vang ada lubang bekus pemasukan karbit
{lihat Gambar B.6).

mhukuw %\

— e
[, ]
M S
— _—
T e
“'\-\.__ —

Gambar B.6 Tutup tong karbit yang dibuka

Bersihkan dabulu drum dari kotoran-kotoran yang menempel.

Lakukan uji kebocoran dengan cara memasukkan air dan diamati seluruh
bagian drum. Kebocoran ditandai dengan keluarmya air dari bapian tersebur
Jika ada kebocoran perlu dilakukan penambalan dengan cara dilas.

Huat lubang berdiameter 197 sebagai tempat sambungan 1 4" dan pasang
sambungan T dengan cara dilas pada bagian yang telah dilubangi.

Potong besi beton dengan panjang 30 em sehanyak 4 buah sebagai penyangga
tutup tabung pencerna yang kemudian dilas pada tutup yang terbagi menjadi 4
bagian.

Pusang keran dan pengukur tekanan pada sambungan T,

Kemudian untuk proscs finishing cat tutup tabung pencema.
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.3 Proscs Pembuatan Poros
g, Bahan

Hahan vang digunakan pada perbuatan poros adalah § 40 C

h. Alat
Ada beberapa alal yang digunakan pada proses pembuatan poros antara lain;
I, Mesin bubut

Pahat HSS

Janpka soromyg

Mistar baja

Crergaii

€. Proses Pembuatan
1. Proses Facing
Pada proses pembuatannya poros ini dikerjakan dengan menggunakan mesin
bubut. Diketahui dimensi awal benda kerja 1 %™ = 31,75 mm, serta panjang 615
mm, panjang poros vang dibutuhkan 600 mm,

L

|
m

J

Gambar B.7 Proses Pembubutan Facing
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Diketahui :
Panjang awal (L} =615 mm
Pamjang akhir (1) = 60 mm
Diameter awal (1) = 31,75 mm
Deep of cut (a) = 0,5 mm
Cutting speed (Cs) = 27 mm/menit
Feeding (f) = 0,5 mm/put
Perhitungan proses pemesinan
a) Jumlah proses (i)
o=t
il
6l ; — 6D
0.5
= 30 kali
b} Putaran Spindel (n)
. F = 1000

=

3143175
= 270.82 rppm
Jadi, dalam pengerjaan menggunakan putaran 270,82 rpm
) Waktu Pemesinan (Ty)
Lyx i
2x fxn
. 3Lx0
2x05=27082

Te=

3.5 menit
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2, Proses Longitudinal

Tl e

Cambar B.8 Proses Pembubutan Longitudinal

Diketahui :
Panjang (L) = 600 mm
Diameter awal (T = 31,75 mm
nameter akhir (d) = 30 mm
Deep of et (a) = 0,5 mm
Cutting speed (Cs) = 27 mm/menit
Feeding (f) = 0,5 mm/put
Perhitungan proses pemesinan

a) Jumlah Proses
jad D-d

2a

_ 31,75-30

2505

= 1,75 kali = 2 kali
b) Putaran Spindel

. ¥ = 1000
aw

23175 mm
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27 1000

T 314x3175

= 270,82 rpm
Karena dalam label kecepatan mesin bubut fidak ada putaran 270 82 rpm maka
diambal putaran yang mendekatl dalam tabel mesin vatu 310 rpm. (Tihat tabel
C13)
¢) Wakiu pemesinan
= lenghth of cur

f.n

_ bUO.2

i e B L)

Ti

= 7.74 menit

Jadi wakiu permesinan yang dibutuhkan untuk mengerjakan selurahnya adalah |
T = {waktu proses facmy) + { wakto proses longitudinaly
3,5 memit + 7,74 menit

= 11,24 mentt

B4  Proses Pembuatan Balmg-baling Pengaduk

Bentuk dan baling-baling pengaduk dapat dilihat pada Gambar B.9 di bawah ini.

Cambar B 9 Bentuk Bahny-Balhing Pengaduk
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1

Bahan
Bahan yang digunakan pada pembuatan baling-baling pengaduk adalah St 37.

Alat
Ada beberapa alat yang digunakan pada proses pembuatan poros anlara lain:

1;

=

oo b

Seperangkat las asetelin dan las lisirik
Mesin gerenda

Mistar haja

Crergayi

Palu

Penitik

Penggorcs

Proses Pembuatan

1.

3.
¥

4,

Pengukuran panjang bahan yang diperlukan yaitu panjangnya 36 cm sebanyak
2 buah.

Pemotongan bahan mengpunkan gergaji.

Penekukkan bahan menggunakan ragum pada ujung baling yang panjangmnya 2

I,

Pengelasan pada baling-baling terhadap poros yang berlubang.

Bagian
yamg dilas

Gambar B.10 Bagian vang dilas pada baling-baling

5  Penajaman baling-baling denpan gerinda.
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B.5

B.G

C.

Proses Pembuatan Drum Penampung

Biahan

62

Bahan yang dibutuhkan pada pembuatan drum penampung ini adalah drum

vang memiliki diameter 40 cm.

Aldat

1

¥ S U

Las asittilin digunakan untuk.
las listrik.

gerinda

pealit.

Proses pembuatan

]

Pruses Pembuatan Saluran Pembuangan

Membuat lubang saluran pembuangan berdiameter 2 44"
2 Membuat lubang untuk tempat dudukan poros.

Bahan
Bahan vang digunakan pada pembuatan saluran pembuangan ini adalah pipa
vang berdiameter 2 14"
b. Alat

1
2
K

Gergaji

Las listnk

I'roses pembuatan

1
2

Proses pemotongan bahan

@

MILIK 7T PERPUSTAKAAN

UNTVERSITAS JEMBER

Kemudian dilanjutkan dengan penpelasan pads sambungan antara pipa

dengan pipa

Yang terakhir dilakukan proses pengelasan saluran pada tabung/drum

penampung.
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B.7  Proses Pembuatan Kerangka
Bentuk kerangka vang direncanakan pada pengaduk kotoran ternak adalah
sepert pada Gambar B.11.

(rambar B.11 Bentuk Kerangka Pengaduk Kotoran Ternak

Paula proses pembuatan kerangka ada beberupa tahap pekenaan vang dilakukan

diantaranya adalah -
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1.

&4

Proses pemotongan
4. Bahan

Dalam proses pemotongan siku bahan yang akan dipotong adalah 51 37 profil
siku (L). Dengan dimensi 40 x 40 mm dengan ketebalan 2 mm. Sedangkan
untuk pemotongan bahan sesuai dengan dimensi dan kebutuhan  vang
dhperiukan seperti di bawah ini

1) Panjang 115 cm sebanyak 4 buah

2) Panjang 59 cm sebanyak 2 buah

3) Panjang 47 ¢m sehanvak 2 bush

4) Panjang 40 cm sebanyak 12 bush

5) Pamjang 40,8 mm scbanyak 4 buah

) Panjang |4 cm schamvak 4 buah

. Alat

Alat vang dibuiuhkan pada proses pemotongan adalah -

1} Gergaji besi

2} Rol meter

3) Penggaris siku

4} Penggores

5} Gerinda

Proses pemotongan

1) Sebelumnya bahan diukur sesuai depgan dimensi dan jumlah yang
dibutuhkan menggunakan rol meter.

2} Kemudian ditandai hasil pengukuran dengan penggores dan digaris lurus
dengan pengaris sikoo

3} Dan selanjutnya dilakukan pemotongan menggunakan gergaii besi sesuai
dengan dimensi yang telah ditandai pada bahan.

4) Setelah proses pemotongan selesai dan sesusi dengan yang dibutuhkan
kemudian dilakukan proses pengerindasn agar untuk meratakan hasil
pemolongan.
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]

2. Proses pengelasan
a Bahan
Bahan yang akan dilas adalah ST 37 profil siku (L), Dengan dimensi 40 x 40
mm dengan ketebalan 2 mm, Dan jems elektroda yang digunakan yaitu AWS
E 6013.
b Alai
Adapun alat yang dibutuhkan pada proses ini antara lain :
17 Mesin las busur listrik { Arc Welding)
2) Tang sarung tangan las
3) Penggaris siku baja
4} Palu pembersih
5) Kaca mata las
6) Sikat baja
¢ Proses pengelasan
1} Mempersiapkan alat pengelasan dan bahan vang akan dilas.
2} Atur letak dan posisi bahan yang akan dilas serta perhatikan kesikuan dan
kedua hagian benda kerja.
3) Lakukan las titik untuk mengunci benda kerja sementara dan perhatikan
letak dan kesikuan benda kenja.
4) Kemudian dilakukan pengelasan pada benda kerja dan bersihkan
bersihkan sisa-sisa kerak vyang menempel pada permukaan las
menggunakan palu pembersih dan sikat baja.
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b

1. Proses pengeboran
a Bahan
Bahan yang akan dibor adalah ST 37 profil siku (1.). Dengan dimensi 40 x 40
mm dengan ketehalan 2 mm.
b Alat

Adapun alat yang dibutuhkan pada proses ini antara lain :

1}
2)
3}
4)

r

=

6)
7}

Mesin bor tangan

Mata bor @ 4 mm dan 3 10 mm.
Penitik

Pengganis siku baja

Rol meter

Pengpores

Palu

¢ Proses pengeboran

Y

2)

)

4)

Persiapkan bahan dan alat yang dibutuhkan untuk proses pengeboran.
Lakukan proses pengukuren pada tcmpat yvang akan dibor dan beri tanda
dengan menggunakan pengeores.

Kemudian dilanjutkan dengan proses penitikan pada tempat vang telah
diberi tanda.

Setelah itu dilanjutkan dengan proses pengeboran, pada proses ini
pengeboran pertama kali dilakukan dari diameter yang kecil dan kemudian
dilanjutkan dengan pengeboran diameter yang lebih besar,
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4. Proses Pengperindaan
a Bahan
Bahan yang akan dilas adalah 8T 37 profil siku (L). Dengan dimensi 40 x 40
mm dengan ketebalan 2 mm.
b Alaf
Adapun alat vang dibutuhkan pada proses ini antara lain
1} Mesin gerinda tangan
2) Kaca mata pengaman
3} Kunci perinda
¢ Proses penggerindaan
|} Persiapkan bahan dan alat yang dibutuhkan untuk proses penpperindasn,
2} Proses penpperinduan dilakukan pada bagian vang telah dilas dengan
tujuan untuk menghilangkan percikan hasil pengelasan, selain itu
pengeenndaan dilakukan pada bagian benda kerja dari hasil penpeboran.

5. Proses Finishing
a Bahan
Bahan yang akan finishing adalah ST 37 profil siku (L). Dengan dimensi 40 x
40 mm dengan ketebalan 2 mm. Sedangkan hahan finisihing adalah cat besi.
b Alat

Adapun alat yang dibutuhkan pada proses ini antara lain :
I} Kertas posok/amplas.

2) Kuas 1"

3} Kain pengering/lap.
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fHH

¢ Proscs finishing
1} Persiapkan bahan dan alatl vang dibutuhkan untuk proses finishing.
2) Dersihkan keranpks dan kotoran dan kamst dengan cara digosok dengan
kertas gosok,
3) Bershkan dengan air dan dikeringkan denpan kain pengering hingga
kering.

4) Lakukan pengecatan pada kerangka hingga merata.
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LAMPIRAN C. TABEL

Tabel C.1 Constants a and b of Eqg

Fig. Line a b

|
613 H 1.0 40.0
614 b 1.7 15.0
14 ' L 18.0
G-14 i 2.3 15.0

Tabel C.2 Values of Constants KL and KT in EQS. (6=%) and (6-10) for baffled
Tanks Having four Baftles at tank Wall, with width Egqual to 10 Per
Cest of the tank diameter

Type of impellor R | Kr
ii— == ] A | . s
Fropeller (squace piteh, three blades) . . ... .. 41.0 | @
Propeller (piteh of 2, three blades) ; 43.5 1.
Turbane {six fat blades) . . . ... ... ..... 7l1.0 G. 30
Turbine {=ix curved blades) .., ... .. ... .. ¥0.40 4, 80
Tuarhine {six arrowhead blales) . o0 TL.0 4 1
Fan turbine (six blades), ., .. N .0 1.65
Flat paddle (ewo bades) . oo oo o0 a3 1.70
Bhrouded tuchine (sx curved blades) . 7.5 L.08
Bhrouded turbine (with stator, no baffes) | IF2.56 1.12



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Tabel C.3 Parnjang Sabuk — V Standar

Momor Momor Mamaor Momer
nominel - nominal nominal nominal
fitch) (mm) {inch} fmum} (inck) 1 (mm) [inch) (mm) |
10 254 | 45 1143 B0 | 2032 ns | mm
1 219 45 1168 | Ei Y 116 2944
12 305 47 1194 B2 2083 117 o
13 330 qgl_. 1119 B3 2108 18 | w97
14 356 1245 Bd 2134 119 3021
15 3Bl 50 1270 B3 215% 120 3048
18 6 51 1295 86 | 2184 12 3073
17 432 - O R Ly | 87 | 2210 122 3099
1% 457 53 1 345 &8 2215 123 3i24
19 483 54 1372 g9 2261 124 315G
20 508 55 1397 90 2286 125 7S
21 513 56 1422 81 . 11 126 320H)
22 559 57 1448 ~ 92 2337 127 3226
23 584 58 1471 93 2362 128 3251
24 610 59 1494 94 2383 129 3217
25 635 60 1524 95 I%03 130 3302
2 £} 61 | 1549 96 | 2438 i3 3327
27 580 62 1575 97 | 2464 i 3353
24 Til 63 160 95 7489 133 1378
2 737 64 | 1626 59 2515 (RE! 3404
<30 [ 65 1651 1) 2540 135 3429
3 787 66 1 1676 10t 2565 1% | 3454
32 B13 67 | 1702 10z 2591 137 | 3430
33 Big 68 1727 103 2615 138 3505
3 R4 69 "33 104 2642 139 L |
35 BED 0 1778 | 105 |- 2657 120 1556
36 914 Tl 1503 104 2691 141 3581
37 40 72 1829 107 271K 142 3607
E3 965 73 1854 108 743 143 332
¥ 991 74 (LEW LY 2769 144 3658
(a5 _|__qose 7% 1905 o | 2794 143 | 3683
A1 104l 7 1930 1§ 2819 146 1708
42 1067 a7 195 112 2845 147 T34
43 1062 T8 198 | L1y pLT 148 | 3759
A 1R 79 2} 114 i 196 P45 1788
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Tabel .4 Kapasitas Daya Yang Ditransmisikan Untuk Satu Sabuk Tunggal. P,
(kw).

——\___

Tabel (C.5 Faktor koreksi Ky

e p——
Prasnpaag-4 Prramgang-A
ri I : 2 Hiidf i emhbhahan k
d Had g lnmbadan karena L [T, - ™
el b ararink L] [ -, T .
becd] | .- o merbandimgan earan i E Pnhnchlpn [retaran
_ = — !_ r T T )‘E
e’ itk | Tain | O 025 0 3] 0,350 5050, 921,95 20010 L Beneai | ER0rwen | | BBen | | M0ween | ] 351000 0% L'l-IJ L3212 'II-.'
LIS T o s e e f
;m‘:_%:i! 0| el | e ann [T ngr |eam|l of gt | o4} n4&T a0 B 0 |oan
Am 615 013 L L L] | LifiT] 11 qm L L R | ] 4 TRt} (.14 [ =] iy 12 o1l
LeLH B3 w1 Qi R 400 1] [rEr ) T e 53 1 o L84 AL A% 3L 0
‘ﬁ'l | R (iR LUNE] FLEL] nET g 4R Q.19 1.5 13 [ AT el onm L] 0,28
[T Cl {14 o 10 nae Ci4d 1 1,11 1,55 151 (IR du 31 | B LR 1,13
1 ‘.H‘ A7 .4l 1L,ik.; 0,10 11 AR alip 2,1t 135 Lal !.!_i' T3 o 'f'.l-'i_ 3,41
dago | we5 | 1te | nas I [ L R %LL...“ IR 2an [ ars [ owes | ki d ool | oM o g,
.!.E a3tz CETL R iy H 1,13 o -ﬁ |5 4- ;'lII,Il 141 4,42 L¥8 £43 ) 03 il..:ln _f_ ﬂ'.“l

| EHPU?TAM}

‘% 1|i1“ ]
& il -
’g_, UNTVERST '-.*-. ||-’~1E‘F“

ﬂ . d Sudut kontak puli kecil 00"} Fakior koreksi
M, |
0,00 180 1,00
.10 14 D99
0,20 169 097
0 30 163 096
0,40 157 094
0,50 151 0,93
0,60 - 145 041
0,70 139 0.8%
080 133 DAa7
0,90 127 085
4] 120 0.E2
110 113 0.ED
120 106 0,17
I.30 99 0,73
L 40 a1 0,70
1,50 £1 145
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Tabel C.6 Daerah peyelelan jarak sumbu poros.

[Faluan: mm]

- P— —

Mammur Ee sebelah dalam daci Ke sehelah luar

iR Panjang keliling . betak standar AC, - | dari letak siandar
SR sabui r - - AC, (smum
| A B i D E | untuk semua tipe)
i1-3§ FRG-970 0 25 ! 15
8- A0 - 1500 2 25 40 40
G0-010 1500 2200 o 3F 40 50
90120 22003000} 3 31F 40 65
120158 3000 &0 25 40 %0 75

Tabel C.7 Baja karbon untuk konstruksi mesin dan baja batang difimis dingin
untuk poros.

Siandar dan macam L-I.m.hﬂi Perlakuan KFkBitln tarik Kﬂmﬂglﬂ
£ panas (kg/mm’)
S0C | Penormalan 45
S15C - L]
Baja karbon kong- S40C L 55
truksi mestn S45C ‘ 58
{715 G 4501) _ 850C . &2
' - B55C P &£
Batang bajs vang S515C-D - 53 ditarik dingin,
|difinia dingin S45C-D 2 &0 digerinda, di-
E55C-D - T2 bubit, atau ga-
bungin aotara
hal-hal tersebut
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Tahel C.8 Baja paduan untuk poros.

Kekuatan tarik
Standar dan macam Lambamg Perlakuan panas G{E;rm“m.,a]n
| SNC 2 - T
Baja khrom nikel _SNC 3 " 95
(15 G 4102) SNC2I Pergerasan kulit £
SM22 " 100
SNCM 1 . & B
= . SNCM 2 - 95
Baja khrom nfkel molibden| SNCM 7 - 100
(s G 4103) I SNCM 8 | - - 105
L SNCMI? | Pengerasan kulit %
)| SNCMI . i
SMCMIS = 120
5Cr 3 - W
Baju kbrom :g ; C . 11;
115 G 4104) ] :
e SCril Pengerasan kulit EO
SCr22 = . 3 B3
SCM 2 - ES
o - & 85
Baju khrom molibdes :g:: ; o :32 :
1S G 4105) B :
¢ SCM21 Pengerasan kulit 85
SCM22 o ¥
SCM213 o icn
" i

|
frd
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Tabel C.% Ukuran pasak dan alur pasak.

Pensraping pasak me
calur pagak

T : i

T '
— :
1=
LA ‘x\'-x

Tabel C.10 Faktor korcksi.

.

. ol s (B2 %
w1 Nl W ;

dn ying digerakkan

Penggerak

Momen puntir puscak 2003 | Momen puntir puncak > 200%

Maotor wras bo'%-balik {mo-| Motor aris bolak-balik {ma-
men normal, sangkar bajing, | men tinggd, fasa rungpal, liditan
sinkron), motor ans snrah (U-| seri), motor arus searsh [ilitan

litan shont) kompon, lilitan seri), mesn
: torak kopling tak ietap
Jumlah jam kerjs tiap hari Jumlah jam kerja tiap bhari- |
35 | 810 | 1624 5 | 810 16-14
jam | jam jam Cpm | jam jam
ik zal ewir, kipas engin, blower !
i T3kW) pompa sentrifogs], kon- | 10 i1 la | 12 1.3 1.4
2gms flogan
yor sabuk (pasic, batu bars), pe-
¢, kipas angin (lebih dari 7,5 EW].
torak, peluncur, memn perkakes, | 1.2 1.3 12 1.4 |4 6
percetakan.
rof fember, sekrop], pomps 1orak, |
mior, gilingan palu, penpocok,! 1.3 14 13 L6 1.7 1.5 '
bléwet, mesin fekstil, mesin kayu '
- !
G = |
hancur, glingan bala aizu bamng, | - !
angkal, mesin pabrik karet (rof, ka. II/ 1.5 L6 1.7 15 | 19 10
w) -

e
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Tabel C. 11 Faktor-fakior VXY, dan Xo, Yo,

Bcban Bebaa putar Ml Bariz ganda
pudar ped iR tunggal ’ :
: . . |pada decin Baris Barss
leris bantalan cimecin i e | d
datam B FAVE e | FivE e F1vE>e| T | "NEER | BAnd
. : =8 —— -
| I r| elrf el o] » e I o
i_ - - S—
F, 1Cy = 0014 ' 1.3 230 | as ]
= [ 03E 159 L B e
= 0,056 (el L | g2
sdantalan ¥ |
s = 084 | 153 1,55 | 0,28 I
alur =11 | | Lz | Wi | 1A% (0 0% | 1A [0 M| 0605 | 086 05
o =017 13 LM |0
-} TR B35 I 115 § B.3E
=02 164 | 1 | DAz i
-5 1.0 1 | D44
o M 041 | 106 109 | Q.70 | 1,41 | 057 4l nEq
Bamalan - 25 o480 | 0RY| (082 | 04T | 140 | D68 5 ] .70
(LEH - X" 1 1A 03% |07&| 0 |07E | 063 | 124 |OBO| G,500,32] 1 |06
sudut = 5" 037 | 066 fhes | GE0 | 10T | 095 D9 0.53
|_ = 4" 035 | 057 055 | 057 1053 | 1,14 0,26 3l

73
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Tahel C. 12 Perhitungan Beban Ekivalen.

ColF, 5 [ 10 15 20 25
' X 1
F.fVF,g¢ |-— — — sl
¥ 0 3 |
=1 - P ‘
X 0,56 |
FIVE =¢ — ul
_I Flox | 149 | 164 | 176 | 18
e 035 | 029 | 027 | 0325 | 024
. e i in
Momer bantalan N Ubturan "iar {mm| ! .
e T if] _I Kapasias E.apasitas
b Bun ﬂl LJun =e- ndminal {!ina- nominsl sia-
R e kattam- [ ah [ 02 B | r s s i ik lis spesi-
na konlak Okl fk O, tkgl
6000 0l 22 xlos 160 194
&1 G EE LLETFR Y l:I.1 MR |Os i 124
64017 0227 Qzvv s | 37 % |05 adh 63
B0 5 LEL LT i 5 1 |ns 4T a6
w004 M7 HYY 3| a2 12 |1 733 455
s 0554 LR 251747 1z il 530
G006 | G00RZZ | RODGVY |30 [ S5 13 15 0t} 740
007 arze 0y 135 [ 62 14 1S 1250 915
6005 WZ7 OEVY (a0 | 65 15 ) 1S 1310 1010
G009 | &WNZZ | G0MVV (4S5 | 75 16 ) s 16400 1320
e b 0FE | 0¥V | 50 | «2 16 1.5 i710 1430 |
. b — e = & - ———— e ——— sl e e e _;
6200 [ 6M0ZZ | 6200VY (10 | W 9| 400 23
#J01 MZr vy liz o3z o f 535 305
162 Q177 vy Jas | s || £ L
620} | GINAZZE | A200VV [T | 40 g2 |1 50 )
ThE0 MZL Cavy |20 | 47 14 |15 160K 613
6205 nszZ7 vy |25 52 15|15 1100 FAT)
6206 | 620677 | 6206¥V |30 | 62 16 |15 1530 1050
G207 L UTVY 15 2 17132 2N 143
53 027 vy |40 | %0 18 2 1380 1641
i Lt GHREE GXMVY | 45 ¥ Iml?2 2570 18ED
6210 | 19ZZ levy | 5o | 90 2002 | 1750 2100
e N e e L P
6300 | emazz | oe300vy (10| 35 uis|t | 635 165
L] MEF vy 132 N Oo1z] 1.5 4] 450
6302 NIZZ VY |15 | 42 13| 18 g8 545
633 | 6RAZL | 6I0AVY (17 | 47 14|15 1370 640
6504 M7 Yy |20 [ 52 15| 2 1250 TES
6305 057 05vY (25| 62 172 1610 10E0
A3 | GI06ZE | e30eVY [0 72 19! 2 R0 1440
| 6307 arzE 07YY |35 | B0 0125 2620 1E40)
608 Bz OEYY |40 [ 90 23| 2% 1K 2300
639 | 6MAZZ | eMNVY |45 [ 100 25| 25 4150 3100
| 6110 IDEZ 10WY | 53| K0 274 3 4850 A650

Th
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Tabel €2.13 Putaran yang Diijinkan dalam Mesin Bubut

P*utaran vang diﬂ;ﬂiﬁﬁ (rpam ) :
34 54 g5 | 35 ) s ] 3o |

480 |

7635

~]
|

46 74 115 | 5z [ ez [ 416 |

650 |

1034
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LAMPIRAN D. DAFTAR SIMBOL

| Simbol ) keterangan | Satuan

b Lebar pasak mm
C Jarak sumbu poros mm
Ba diameter blade : feet
Dy diameter bejana ' ft
3y Diameler picth pulley yang digerakkan 1
d; Diameter poros nm
dp Diameter picth pulley penggerak mim
d; Diameter pulley pengeerak mm
d; Diameter pulley vang digerakan | mm
F Gaya tangensial pada pasak ke
F. Beban aksial kg
F. | Gava tank efektif pada sabuk kg
F. | Faktor korcksi -

Fu Ciaya pada sumbu horisontal kg

k. Beban radial kg
F. Faktor umum bantalan -
T Cava pada sumbu vertikal kg
M Faktor kecepatan putran bantalan -

G Modulus geser kg.mm’
g percepatan grafitasi di termpal percobann cm/det’
B faktor konfersi hukum Mewlon ft/zec’
h ketinggian permukasn campuran | cml

i Angka transmisi -
Kg Faktor korcksi pada pulley dan sabuk-V -
Ky Faktor koreksi puntiran -
K Faktor koreksi untuk momen lentur -

| Panjang poros/panjang pasak , mm
L Panjang keliling sabuk | mm
M Momen lentur gabungan kg.mm
My Momen lentur arah verikal kg.mm
My Momen lentur arah horisontal kg.mm
m MAssa ET

mn putaran igslif
Npe Reynald Number (bilangan Reynold) -
Mg Foude Mumber -

N Jumlah sabuk vang direncanakan g

ng Putaran pengperak rpm
ma Putaran vang digerkan rpim
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=]
;H"I:-".:-.T.I-!{f.'.-l-""'"H

pnl'ull'l'

M,

EMg

EM,
o

1"

daya N
Vekanan permukaan yang diijinkan
Drayva Rencana
Daya yang mampu ditransmisikan oleh sabuk
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